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HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Pengujian Kuat Tarik Baja.

Pelat baja yang digunakan untuk pengujian memiliki ketebalan 2mm dan 3mm.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan alat bernama Universal Testing Machine
(UTM) merk Shimitzu type UMH 30 di Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia. Dari pengujian ini,
didapatkan data hasil kuat tarik baja pada tabel 5.1

Tabel 5.1 Hasil Pengujian Kuat Tarik Baja

No Benda Uji Fy (Mpa) Fu (Mpa)
1 Pelat 2mm 230 350
2 Pelat 3mm 230 300

Dari hasil pengujian didapatkan nilai fu/fy pelat 2mm yaitu 1.52, sedangkan pelat
3mm yaitu fu/fy = 1,3. Niali fu/fy pelat 2mm lebih besar daripada fu/fy pelat 3mm,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pelat 3mm memiliki lebih besar kuat tariknya
dibandingkan dengan pelat 2mm. Hasil perhitungan kuat tarik baja dapat dilihat pada

lampiran 2.
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Hasil Perhitungan Kuat Taritk Las

Pengujian Kuat tarik Jas int juge dilaksanakan dengan menggeunakan alat bernama
Universal fesimg Maclhme (UTM) merk Shimitzu tvpe UMH 30 di Laboratorium Bahan
Konstruksi Teknik, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia

Dart pengujian int didapatkan hasil sebagar berikut

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Kuat Tarik Las

P Maksimum (N} Fu (Mpa)

21000 | A1

Dari hasil pengujian didapatkan nilai kuat tarik las sebesaf 614 Mpa. Dapat diambil
kesimpulan bahwa nilai kuat tarik fas sebesar 614 Mpa memenahi persvaratan las 70 Ksi

yang setara dengan 490 Mpa  Perbitungan kuat tarik las dapat dilihat pada lampiran 2.

Al Hasil Pengujian Kuat Lentur Gelagar Pelai Penampang I dan Dobel Delta.
Pelaksanaan penehitian telah dilaksanakan pada tanceal 7 dan 8 Juni 2006 di

Laboratorium Mekanika Rehavasa, Universitas Islam Indonesia. Pengujian ini terdiri atas
pengujian kekuatan velagar pelat penampang | dan penampang dobel delta dengan

menggunakan Hidrolck Jack sebagai pemberi beban berkapasitas 300 KN Segala

persiapan pengujian termasuk aiat-alat vane membantu. antara lain kunci-kunci mur baut.

tang jepit, palu. alat Dial vang berguna untuk mengetahui besarnva nilai lendutan vang
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Tacing) vang dipasauy disamping kit
maupun kanan benda uji dengan jarak sepertiva bentang {1330 mm). Hal ini

dimaksudkan agar benda uji tidak mengaiami tekuk puntir lateral  Hasil pengujian

dituliskan dalam lampiran 2 laporan im



S.6.1  Hubungan Beban — Lendutan Gelagar Penampang | dan Dobel Delta.
Beban vang diberikan secara kontimu pada setiap 3 KN membuat eelagar tersebut
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mengalami lendutan Apabila beban telah mencapar maksimum. maka
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bertambahnya nilai beban vang rertera pada Hidrolick Jack meskipun pemompaan terus

dilanjutkan. Jika setelah mencapar maksimum dan pemompaan diteruskan, maka akan

terjadi nilai penurunan beban  Angka penurunan beban juga dapat dijadikan bukti

kekuatan gelagar pasca tekuk. Nilai lendutan dapat &

o i 4 . alals
& pada dial vang relah terpasany

pada Ketiga tempat, vaitu ujung-ujung 1 3 beéntangwdial 1 dan dial 3) serta 1.2 bentang

gelagar (dial 2) Dimana mia pada dial besar darepada nifar di dial 3, sebab

momen yang terjadi di dial 2 lebih besars Bewtu pula nifar lenduwtan dial | dan dial 3 juga
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(1445506 =14 43mm Hal me menuniikkan bahva fendutan terbesar terletak pada 12

bentang. Namun nilai dial | dan dial 3 udak memibi nifar vang sama. hal ini dischabkan
Karena penempatan alat dial vang agak bergeser dari 13 bentang gelagar. Data hasil

pengujian beban-lendutan pelat T dapar dilihat pads Lampiran o laporan i

i

Gratik hubungan beban ~ lendutan pada penuuiian uelagar pelat penampang dobel

defta dapat dilihat pada Gambar 3 2 sebauai berikut :
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(2219x0,01=22_19mm1 lebih besar darr pada dial 1 {2085x00.01-20.85mmy dan dial
(ZO18x0,01=20.18mmy Halint meauniukkan bahwa, lendutan terbesar terletak pada 1.2

bentang. Namun nilar dial | dan dial 3 udak memiliki nilar vang sama. hal int disebabkan

bentang velagar Gelagar pelat
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karena penempatan alat dial vang agak bergeser dart 1

penampang dobel delta ini didapat fendutan maksimum sebesar 2219 x 0.01 = 2219 mm.
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512 Nilai Tegangan Kritis (Fer) Gelagar | dan Dobel Deita.

Dart hasil pencuiian gelazar pelat.  diperolel

penampang vaitu untuk gelagar pelat penampang | =

™y

pelat dobel delta = 84 KN Diketahu bahwa T KN =106

o Pmaks pada masing-masing

3¢ KN sedangkan untuk gelagar

kg dan beban rersebut dapat kita



Maka nilar Mer sebagat benkon
Tabel 8.3 Nilai Mor gelavar 1 dan Dobel Delta hasil pengupan
Profil 1 Dobel Delta

Mer (Nommg RENI Y 0ST00U00

Untuk mendapatkan milay Sxoomaka dibutubkan doata bodan v sebagai berikut
Tabel 5.4 Nila: v dan Ix gelazar Pdan Dobel Delta

CProfit L ___ Dobel Delta
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bing dencan nilan For eelavar 1 hal
B getdy

Nijar Fer getagar dobel deita Tebil besar dibas

ini disebabkan karena eelavar pelat dobel delia menu far koefisien tekuk pelat (k)
= R ¥ A

vang lebih besar dan rasio tinggr terhadap ebal pelat savap vang lebib kecil dibanding
gelagar pelat I Pada gelagar dobel defta i memilike nilar For = 32370 Mpa (Fer = Pyl
dapat distmpulkan bahwa gelagar dobet delta telahy mencapar sirany hardemng. artinva
~

gelagar tersebut memungkinkan menahan tceangan tambahan ¢ 230 Mpa) namun

fersebut sudah ndak stabil,

semakin besarnva lendutan dan regangan schin

[

Maka dalam perhitungan berihutnva. dizunakan mlai For - Fyovastu 230 Mpa

5.1.3 Nilat Koefisien FTekuk.

Dari hastl pengujian vang diperoleh. didapat beban maksmum ( P ) dan tegangan

pula nilal koetisien tekuk i k ) hasil penelitian

M eoa He gl
ar berisid

Ksavap

il
A

Secara teoritis nilar koeftsien tekub « k3 untuk welagar pelat 1 diasumsikan

sebagat tumpuan sederhana adalah G425 pada savap. sedangkan pada pelat badan adalah
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23.9 Demikian pula nilar k gelagar pelat dobel delta adaiah 4 pada savap dan 25.9 pada
badan. Dengan menimgkatkan nilai koetisten tekuk pelat, maka dapat dibuktikan pula
bahwa gelagar pelat dobel delta febib kaku dan lebih kuat Untuk mengetahui hasil dari

penelitian yang telab dilaksanakan, dapart dilihat pada tabel 5 ¢ sebagar bertkut:

Tabel 5.6 Nilai hoefisien tekuk ( K 3 hasit penelitan gelagar pelat T dan dobel delta

| Profil i | Dobel Delta

| Sayap 0175 0.21 |

) I |

Badan 3G 8.4 3102 “
5.2 Pembahasan

5.2.1 Pelat I dan Dobel Delta setelah pengujian.
Setelah dilakukanpengujian gelagar pelat | dan velagar pelat Dobel Delta terdapat
Kerusakan-Kerusakan wvang teriadi akibat pembebanan Hasil pengcuiian menunjukan

bahwa pelat savap pada celagar pelat penampang I mengalanmi tekuk fokal dan sedikit
mengalami tekuk lateral. Sedanghan pada pelat Dobel Delia pelat savap tidak mengalami
tekuk lokal dan sedikinmenzalami tekuk fareral.

Dari kerusakan-kerusakan vang terjadi dapat diambil kesimpulan bahwa dengan
memoditikasi pelat | menjadi pelat Dobel Delta akan menchindari gelagar pelat

mengalami tekuk fokal (huck/ingy pada pelat savap. nifar k savap pada gela

gar | vaitu
0,425 dan untuk dobel delta savapnya vang telah diperkaku vaitu dengan nilai k=4
Sehingga dengan pelat savap vang diperkaku. terbukti bahwa dart hasil pengujian pelat
savap pada gelagar dobel delta sama schal tidak terdapat tekuk Jokat savap.

Kerusakan vang terjadi selain tekuk pada savap gelagar 1. ada pula tekuk puntir

lateral pada pelat badan gelagar 1. Pada gelagar pelat. tekuk puntir lateral terjadi karena
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tidak seimbangnva sokongar samping dirfiy terjads tehuk puntr
lateral pada gelagar. maka dipasang sokongan samping wan momen dan geser)

yang menerus sepanjang pertemuan pelat savap dan pelat badan Pada gelagar pelat dobel

ebily Reeti Tekuk puntis

delta vang diujikan juga mengatam: 1ehuk

ar bodiperkaku karens

lateral vang terjadi semakin kectl serelah pel

akibat penambahan pengaku tersebut. h lavar) vang dimihiky dobel delta lebih
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pendek dibanding gelagar pelat 1 sehinges pelat badan celacar dobel delia lebih kako

basth uge dapat dilthat pada

var lebih jelas untuk mengetahui ting

lampiran 12 tugas akhir ini

5.2.2 Hubungan Beban — Lendutan Pengujian,

o

Dart pengupanwvang telah dilakukan be

it menzatapirickuk lokal pada savap

gelagar. batk penan lampiran

1

taporan i Dalam h'b vang

bervariasi  Yaitu (,iiamafm:jsa Widind denzan hib=d _dan Fajar
dengan h/b=3.7. Nila: heban dan lendutan dapar dilibat pada Tabel 3 7 dan 3 8 dibawah

Nk yai:

Tabel 2,7 Nilal Bebas i
\llm ; ‘ hib=4 h b ’S
| Beban (kNj ‘ 42 RIS 315
1 t'ndu!.m gmm; IR RIS
Kekakuan (KN/mm) 225 i 207

1

Dart Tabel 5.7 dapat disimpulkan bahwa semys

rasio tnges terhadap lebar
i

suatu gelagar T maka semakin kecil beban vang dapat didukunge dan semakin kecil pula

tendutan vang terjadi Nilai kekakuan pun dapar dicari dengan membagi faktor beban
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dapat dilihat pada Lampiran ¢ laporan im Adapun grafik beban-lendutan vang terjadi

pada gelagar I defta setiap kenaikan beban 3KN vaity
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i Lendutangdaelagar |

Setelah dilakukan pe kenatkan beban setiap 3KN hingea

beban maksimum  Semiakin besar beban sang diberikan naka semakin besar pula

lendutan vang teria@i ~ddal inr ter wn hetga macam gelagar 1 ovaitu

fara Sindhe dan eelagar h/b=57

celagar Wb=4 saudara-Widhid, celacar Wb -5
saudara Fajar.

Tabel'5.8 Nilai Bebap dan Lendutan Gelagarbonct Delta

NilaiDD = h'b=4 h/b=& \ h/b=37

’ Beban ‘ 323 84 49.5

}
3‘
3

r

Lendutan 1o : 22 1186

- Kekakuan 418 278 ' 357




Dary Tabel maksimum dan

lendutan vang terjadi pada gelagar dobel delia sas akterstik miat eelavar |

vaitu semakin besar rasio tinggi rerhadap maka semakin Kecil beban

maksimum vang dapat dipikal dan semakin vang terjadi Data

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran o laporan ini Adapun eratik beban-lendutan

vang terjadi pada gelagar dobel delta setiap kenatkan beban 3KN atau 100Psi vaitu.
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Dalam penguian i benda ull depean

b pada zelagar 1 mampu

menahan beban maksiawm hingen 36 AN dengan fendutan vang terjadi akibat beban
sebesar 1820 mm Sedanghan gelagar dobel deltanva mampu menahan beban maksimum

nngea dapat ditarik

selacar Dobel Delta. dapat

meningkatkan kekuatan sebesar 2.5 kali Dari peninghatan vang sebesar itw. modifikasi

vane dilakukan vinersia sumbue kuat o= 134 Ral dan sumby lemah

fv1.60 kali Inersia memngkat dikarenakan adanva penambahan bahan vane terjadi.
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2.3 kali lipat.

Dari penehitian vang ditakukan bersama saudara Fajar dan saudari Widhid dapat

disimpulkan bahwa semakin lebay pelat savap den dan finggi vang sama ahan

nosemabon tinggr kemampuan pelat dalam

menerima beban yang teqadi. Hal im patu dipertmbangkan dalam perencanaan gelag

o

7

pelat,

3.1.3 Rasio Nilai Momen Batas Mcr) Gelagar Penampang T dan Dobel Delta.

Berdasarkan hastl pengupian, didapat nilat moren batas'maksimum vane terjadi
¥ feni i . = R
pada ketiga sampel sebagai berikut.

Tabel 5.9 N Rasio Mer I

Fhiasi Pengupan

Variasi

Mer | 24412500 !
Mer DD EREREAY
Rasio McrDDNerl | RIER
Tabel 5,10 Nilai Rasio Mer Dobel Dedia Terhadap | Teoritis

i Variasi h/b=5 ‘

Mer DD TEHTTING 4T :

| — e e e - e - . -
Rasio McrDD/Merd POR i P20 ‘ |
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Dan hasil teor dan penuupan Sdapathan rasio niar Mor gelagar Tdan nilan Moy

1 teorits, semakin besar rasio

eclagar dobel delta sepertr pada Tabel 59 dan 5 1o
tinggl terhadap lebar gelagar maka semakin kectd rasto Mer dobel defta terhadap Mer |

prermibiks rasio Mer dobel

nva Sedangkan dari hasil pengunannyvi vang seharusnva juga
delta terhadap Mcr | semakin kecil akibar makin besarnva rasio tinggi terhadap lebar

selagarnva. namun pada kenyataannyve tdak terfaiu sesuar Nilan rasio MerDD terhadap

mi dikarenakan

a1

Mcr 1 pada gelagar b=3 lebih kectl

welagar pelat T vang dipasang saat dilaksanakan

L penopang samping

i

(hracingy vang terlaiu menekan kuar eelazar sehingua headaan gelagar T lebih kaku

b4 maupun Wb=3T kekuatan bracing

dibandmy gelagar T vang dipasang den

sangat menentukan kekuatan gelagar wb sendirte. semakin kuatdan rapat hracing vang

dipasang pada sampinggelacar maka Kekuatan gelagar tersebursemakin besar Terlebih

SR

peiat savap. gelagar

hracing vang dipasany

fateral sebab defavar tersebut memihiha

tersebut tidak akan
Kesetmbangan tecanean vang teradi pada hedua sumbunva Aranva, iersia sumbu

RY P APPSR Y
tirke meas vane debin el

femah Ivy mem ¢ kuatnva (IX)

sehingga tidak sebhartisnva ¢ rrersebut mengalami rekuk kearah sumbu kuat (1x) 1ika

pemasangan braenig vang tepat Data sefengkapnva tentang cara mendapatkan Mer hasil

wji dapat dilthat pada bampiran 7 laporan

Perbedaan vang signitikan tersebut antara clta hasil uji terhadap

rasio Mcr teonitis dapat ditthat dengan Gratik 5 5 dibawah mr
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Gambar 5.5 Hubungan Mor hasil uji dan teontis

Dart Gratik S35 dapat diambil kesimpulan bahwa secara teoritis  dengan
memodifikasi gelagar 1 menjadi Dobell Delta dapat meningkathan Momen Kritis (Mcr)
sebesar 140 kali. sedangkan pembuktian secara nvata didaparkan dari hasil pengujian
Mer meningkat sebesar-2,33 kali. Dari grafik diatas menunjukkanrasio Mcer untuk h/b=5
lebih besar dibandingkan rasio Mer untub. hibd Hal e disebabkan karena adanva

sedikit kesalahan dalam pemasangan bracing vang terlale rapar disalah satu sisi benda uji.

on

dengan kerapatannva tersebut membuat gelagar febih kuar dan lebih kaku

t bersama Saudara Fajar dan Saudari Widhid
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Dart pengujiansang 1

jelas bahwa semakin besar lebar

vap akhan meninghatkan VMomen Kritis pelat (Mecr).

8.2.4  Rasio Nilai Tegangan Kritis { Fer )} Gelagar Penampang I dan Dobei Delta.
Dar1 hasil pengujian. didapat nila: tegangan Rrits ketiga sampel pada Tabel 5.9 vaitu:

Tabel 3.11 Nilai tegangan kritis (Fery ketiga sampel

i Variasi ' e 05 HITESE W ST |
A e ~ ‘ -
| I 106.85 | 187.81 | 178.78
. Dobel Delta 286,21 230 210.05

117 | 122 117

Rasio Fer
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Dary pengujian vang telah dii

| 22

pefat T menjadi Pelat Dobel Delia akan san kntis pelat sebesay 122

Kali Fer dobel delta hasil pensuiian memiliki mial lebih besar dan Fyv {FeroFy)y vaitu

32576 MPa. maka gelagar dobel deha telan

ab seraurt lepdesing Artinva gelaga

tersebut memungkinkan menahan

besarnva lendutan dan regangan vang teradi sehineea velavar tersebut sudah tidak stabil.
Maka dalam perhitungan bertkuinva. dicunakan nidar For = Fyvovaita 230 Apa
;

el Ehstupenko (1974} jelas bahwa

Berdasarkan parameter vang telah ditctaphan o
penelitian ini telah memenuhi persyaratan-pefsvaratantany telah ditetaphan hal ini dapat

dibuktikan pada Gambar 3 o sebagai berikun
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Gambar 5.6 Kurva Parameter Kelanasingan Pelat Pamjang



-:\J

y distmpuiban

Nilatr dar Tabel S 11 dap ainaa denean dita hikannva pengahu
pada kedua sayvap penampang L dapat menmuhathan silai teeangan ks (Ferd For pada
penampang I memidiki nifai vang iebih keail dari pada penampang dobel defta. hal itu

disebabhan karena Koefisien tehuk va wilike penampang | lebib kecit dibandingkan

dengan penampang dobel delta baik savap maupun ba Membuaat pelat savap menjadi

1 1

lebih Kaku, akan menghasiikan kekuatan vanyg febih besar dari celagar | dan menghambat

terjadinva tekuk pada savap. Selain itu. « wipada gelacar dobel detta

puntic lateral

menjadikan  tinggi gelagar juga  semakin pendeh.

ipmva unwik mendapatkan nilar Fer hasil uji

:\

hemungkinannya kecil terjadi Datasselenuk:

dapat ditthat pada Lampiran 7 laporan int

.2.5  Rasio Nilai Koeefisien Tehuk { k ) Gelagar Penampang # dan Dobel Delta.
Dart hastl pengujian. didapat ailar koetisien tekuk (k) ketiga sampel vaitu

Uniuk K m’mp { babel 5.12):

Variasi hb=4 =R h'b=6
il I IR AEAN 013

'k Dobel Delta | n2o I B HozZr o s



Drare hast penganan, nilai koofisien ek hasi
¥

thast getagar | omonjad
gelagar Dobel Delta meningkat sebesar 1.2 kab Nilar koetisien tekek (k) pada savap

dapat difakukan pengecekan pada Graiik 3 7 dibawah ini:

Gambar 5,7/

v omieny loeyestratessr fealos
Ft roehisten fekuh B

NYar felaty Adital fibia ik
ila!i penelitian 5 dn}; TN Juiakuran i

wrsama Saudara Fajar dan Saudart Widhid

dapat diambil kesimpulan bahwa semakin besar lebar pelat savap akan memberikan nilai
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5.2.6 Nilai Faktor Kelenghungan Pelat I dan Dobel Delia
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Dengan persamaan diatas didapatkan nila

thelenghunan hasil uil pelat | sebagai berikut
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Nilai Fer hasil ujr gelagar | vanu 878 Mpa - By 230 Mpa maka dapat digunakan

Fv maka

Fer = 17878 Sedangkan gelagar dobel dedta

digunakan Fer = 230 Mpa Tampak bahwa dart Tabel 5 {5 bahwa memoditikasi gelagar |

menjadi gelagar Dobel Delta terjadi peningkatan Mo My sebesar 126 kali Hal i terjadi
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Karena nilar tegangan kritis (Fory eefagar blebih keoil dibar lavar Dobel delta
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Selam ttu, h/tw pada badan gelagar 1 lebih besar dari pada uelavar Dobel Delta. semakin

Aran sz dikatakan bahwa nilai rasio

kectl nifai hitw maka nilai Ma/My mens

oridan berbanding terbalik

Mn'My berbanding lurus dengan-rasio tegu

dengan rasio htw.

5.2.8 Rasio Momen Batas Terhadap Momen Eeleh Versus Kelangsingan.

n maka akan didapatkan nila

Setelah didapat! mitai mamen

rasio memen batas ierhadap momen felehnva Pada peérhiuncan tercantum pada Tabel

S 1S didapatkan nital MMy pada pofat penampanc | adalal sebesar ©.77 dan pada pelat

drdapat momen batas terhadap

penampang Dobel Delia adalah sebesar i

momen leleh adalab sebesar 1.2v
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Dari penciitian vang diuit olelt satudan Widhid dencar variasi febar vang lebih
kectl didapatkan bahwa nilar rasie meoimen batas terhadar momen-leleh akan semakin
kecil. Sedangkan penefitian vang diugt oleh saudari Fajar dendan variasi lebar vang lebih
besar didapatkan bahwa miar rasio mamen baias terhadan momen leieh akan <emakin

besar.
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Gambar .12 Hubunean Momen Bawas Terhadap Momen Leleh Versus Kelangsingan

Gratik 3124 trasio h't < 50 akan

mengalami momen plastis penuh. atau momen nommal (VM - Momen Plastis (Mp). Hal
mi membuat bahan tidak akan mengalami tekuk pada badan sebab dimensi bahan vang
sangat tebal. Sedangkan dimensi bahan vang memiliki rasio vt antara S0 - ht -~ 162 juga

tidak akan mengalami tekuk pada badan. sebab pada daerah mi dimensi bahan vane

digunakan masih tebal meskipun batas maksimal rasio h't bahan meniliki nilai momen



nominal = momen leleh. Dalam perencanaan velagar pelat. dapat pula ditunjukkan
hubungan momen batas terhadap momen leleh dan kelangsinzanmva, vaitu pada daerah

dimensi bahan yang memiliki h't =162

Dari gambar grafik 5 12 jelas bahwa penchtian vang relah dilakukan masuk dalam
persvaratan vang telah ditetapkan Untuk gelagar T memihih nilar Mn™NMy 1 daerah i
disebut dengan daerah elastis Sedangkan gelagar dobel delta memiliki nilai Mn/My = |
disebut daerah plastis atau gelagar telah mengalami plastis (siraiiz fardemng) Dencan
ditambahkannya pengaku pada gelagar pelat 1. dapat menmingkatkan tegangan Kritis

hingga mencapai tegangan leleh

5.2.9 Perbandingan Tekuk Lokal Terhadap Nilai Momen Puntir Lateral.

Berdasarkan teort menunjukan bahwa perencanaan velagar pelat dengan pelat
badan dan pelat savap vang upisakan mengalami dua kerusakan vaitu kerusakan tekuk
lokal pada pelat savap. dan mengalamt tekuk puntir lateral Dari analisis teoritis
didapatkan nilai tekuk Tokal pelat | dan Pelat Dobel Delta dengan variasi h/b atau tingg
terhadap lebar veiagar adalah sebauvai berikut
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Dart Tabel (5 15) Diatas dapat duarih kestmpuian bahwa nifas Moy Jokal vang
tebih kecil dari pada Mer puntic lateral menvebabhan teluk vang akan terjadi setelah
pengujian adalah tekuk lokal pada savap. Terbukur babwa pada penelitian aktual

menunjukan pefat 1 mengalami rekubk fokal pada p

savapove Untek flebih memperkua
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Dart Tabel (3 16y Diatashdapar distmpulban baifwa Dabel Delta conderuny

mengalami tekuk lekal pada pelat savap hal m1 dituniukan dencan nilai momen

H

berdasarkan tekuk lokal Tebih kel dart momen berdasarkan teluk puntir lateral Terbukti

i

bahwa pada penelriian akiual vang menanivkan pelar Dobel Delta mengaiami tekuk lokal

pada pelat savapnva =tntuk lebih memperkuat hasil peneliian dapat dilihat nada

lampiran foto kerusakan.pelat hasituji pada gelagar pelar penampang Dobel Delta.

5.2.10 BDesain Plastis Gelagar
Berdasarkan hasil pengujian. didapatkan nilar For celagar dobel delta lebih dar
nilal tegangan lelehnya (230 Mpay. vaitu 32376 Mpa maka eelagar tersebut telah

mencapai daerah strain hardening Pada keadaan ini velagar dapat diartihan masih

mungkin menahan tegangan tambahan ¢ 230 Mpa) akan tetapi deformasi dan
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Kritisnya  Tidak hanya sampai pada kondisi sama dencan tegangan lelehnva. namun

hingga mencapai kondist plastis. -

nilas desain plastiv pelagar dobel delta sebaoai

berikut:

Tabel 5,18 Nilar Mor Hasil U dan Momen Plastis

‘Momen Desain Plastis ~ Mer Hasil Uji

SO381 10127 o8 00 000

Semakin dekatnya nilai Momen Plastis (Mp) maka semahin telith pula pembagian daerah
elastis dan daerah plastisnva pada distribuss momen lenturnva Dari hasil perhitunean

desain plastis getagar tersebut. didapatkan ailai MP - 59 38410127 Nilai rasio Mcr

hastl upn terhadap Mp didapatkan
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